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Tujuan penelitian ini untuk 1) Mendeskripsikan karakteristik bahasa yang 
digunakan dalam wacana persuasi pada buku “Awas!!! Bahaya Kanker Payudara dan 
Kanker Serviks”. 2) Mengidentifikasi isi pesan yang terkandung dalam wacana 
persuasi pada buku “Awas!!! Bahaya Kanker Payudara dan Kanker Serviks”. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini berupa 
data tertulis yang diambil dari buku “Awas!!! Bahaya Kanker Payudara dan Kanker 
Serviks”. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi 
dan metode simak dan catat.  Teknik analis data yang digunakan adalah 
menggunakan metode padan dan metode agih. Berdasarkan hasil penelitian yang 
tertuang pada bab IV dalam penelitian ini maka dapat penulis simpulkan bahwa. 1) 
Karakteristik bahasa yang digunakan dalam wacana persuasi pada buku dalam 
penelitian ini ditemukan (1) pemakaian bahasa asing; (2) kata yang merupakan nama 
penyakit; dan (3) kata nama organ tubuh. 2) Isi pesan yang terkandung dalam wacana 
persuasi berupa nasihat, PD (percaya diri/yakin), saran, perintah, informasi, 
penegasan, dan anjuran.  
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The objectives of this research were: 1) To describe the language 
characteristics used in the persuasive discourse in the book buku “Awas!!! Bahaya 
Kanker Payudara dan Kanker Serviks”. 2) To identify the message contents 
containing in the persuasive discourse in the book “Awas!!! Bahaya Kanker 
Payudara dan Kanker Serviks”. This research is a qualitative research. The data 
source in this research were written data taken from the book “Awas!!! Bahaya 
Kanker Payudara dan Kanker Serviks”. The methods of data collection used were the 
documentation method and the method of observing and taking a note.The 
techniques of data analysis used the identity method (metode padan) and the 
distributional method (metode agih). Based on the results of the research written in 
the chapter IV in this research, the researcher could conclude that 1) The language 
characteristics used in the persuasive discourse in the book of this research which 
were found were: (1) the use of foreign language; (2) words of diseases; names; and 
(3) words of body organs’ names; 2) The message contents containing in the 
persuasive discourse were in the forms of advice, self-confidence, suggestion, order, 
information, confirmation, and recommendation.  
 




Berdasarkan saluran yang digunakan dalam komunikasi, wacana dapat 
dibedakan menjadi wacana tulis dan wacana lisan. Wacana tulis adalah teks yang 
berupa rangkaian kalimat yang menggunakan ragam bahasa t 
ulis. Wacana teks ditemukan dalam buku, berita koran, artikel, makalah, dan 
sebagainya. Teks lisan sebagai rangkaian kalimat yang ditranskrip dari rekaman 
bahasa lisan misalnya percakapan, khotbah, dan siaran langsung di radio atau televisi 
(Rani, Arifin, dan Martutik, 2006: 26). 
Isi pesan dalam kalimat biasanya berupa makna yang ingin disampaikan, 
sehingga dalam menelaah isi membutuhkan interpretasi dan ilmu semantik agar 
dapat menganalisa isi pesan suatu produk. Interpretasi adalah pemberian kesan, 
pendapat, atau pandangan teoritis terhadap sesuatu tafsiran (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2005: 188). Pesan yang terdapat dalam wacana dapat diterima oleh 
masyarakat dengan baik apabila wacana tersebut benar-benar persuasif, pesan 
wacana tersebut  menarik dan memiliki kesanggupan menimbulkan sugesti pada 
penerima pesan wacana yang selalu berusaha menyakinkan pembaca terhadap isi 
wacana. Wacana merupakan kesatuan bahasa yang padu dan utuh. Wacana dibangun 
oleh pertalian satuan bahasa mulai dari kata sampai kalimat sehingga sudut 
gramatikal maupun makna akan lebih utuh. 
Analisis wacana mengkaji wacana dari segi internal maupun eksternalnya. 
Dari segi internal, wacana dikaji dari segi struktur dan hubungan bagian wacana. 
Dari segi eksternal, wacana dikaji dari segi keterkaitan wacana itu dengan pembicara, 
hal yang dibicarakan, dan mitra bicara. Dengan demikian, tujuan pengkajian wacana 
adalah untuk mengungkapkan kaidah kebahasaan yang mengkontruksi wacana, 
memproduksi wacana, pemahaman wacana, dan pelambangan suatu hal dalam 
wacana (Sumarlam. 2003: 15). 
Analisis wacana persuasi pada buku “Awas!!! Bahaya Kanker Payudara dan 
Kanker Serviks” sangat menarik karena tuturannya berupa ajakan, nasihat, 
mempengaruhi, dan meyakinkan pembaca, sehingga pembaca merasa tertarik dan 
penasaran untuk mencari tahu isi dari tuturannya. Oleh karena itu, peneliti terdorong 
untuk melakukan kajian terhadap wacana persuasi pada buku “Awas!!! Bahaya 
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Kanker Payudara dan Kanker Serviks”. Adapun salah satu tujuannya adalah untuk 
mengetahui karakteristik bahasa yang digunakan dalam wacana persuasi dan isi 
pesan yang terkandung dalam wacana persuasi pada buku “Awas!!! Bahaya Kanker 
Payudara dan Kanker Serviks”. 
Penelitian ini dilengkapi dengan tinjauan pustaka atau penelitian relevan 
untuk mengetahui keaslian karya ilmiah ini yaitu Sari (2014) meneliti “Wacana 
Persuasi Pada Buku Islami “Agar Anak Rajin Shalat” Karya Subhan Husain Albari”. 
Berdasarkan hasil analisis, wujud bahasa yang digunakan dalam penelitian ini 
dibedakan menjadi lima wujud bahasa. Diantaranya wujud bahasa yang yang 
digunakan dalam wacana persuasi pada buku Islami Agar Anak Rajin Shalat dalam 
penelitian ini dibedakan menjadi (1) wujud bahasa bersifat nasihat; (2) wujud bahasa 
yang bersifat saran; (3) wujud bahasa yang bersifat anjuran; (4) wujud bahasa yang 
bersifat menegaskan dan (5) wujud bahasa yang bersifat meyakinkan. Berdasarkian 
isi pesan yang terdapat didalamnya, wacana persuasi pada buku Islami Agar Anak 
Rajin Shalat terdiri atas wacana yang mengajak pembaca untuk melakukan sesuatu 
melalui saran yang disampaikan, penegasan tentang suatu hal, nasihat yang 
disampaikan dan ajuran. 
Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian Sari terletak pada objek 
penelitian. Objek penelitian yang dilakukan oleh Sari meneliti Buku Islami “Agar 
Anak Rajin Shalat”, sedangkan objek penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 
pada buku kesehatan “Awas!!! Bahaya Kanker Payudara dan Kanker Serviks”. 
Gunawan (2011) meneliti “Wacana Persuasi pada Artikel Islami di Internet” 
skripsi ini mengidentifikasi wujud bahasa dan mendeskripsikan isi pesan yang 
terkandung dalam wacana persuasi pada artikel Islami di internet. Berdasarkan hasil 
analisis, wujud bahasa yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi lima 
wujud bahasa (1) wujud bahasa yang isinya bersifat nasihat, (2) wujud bahasa yang 
isinya bersifat saran, (3) wujud bahasa yang isinya bersifat anjuran, (4) wujud bahasa 
yang isinya bersifat menegaskan, (5) wujud bahasa yang isinya bersifat meyakinkan. 
Data dalam penelitian ini adalah paragraf persuasi pada artikel Islami di internet. 
Perbedaan dengan penelitian ini membahas wujud bahasa, sedangkan dalam 
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penelitian ini membahas karakteristik bahasa dalam wacana persuasi. Persamaan 
dengan penelitian ini yaitu sama-sama mencari isi pesan. 
Utari (2012) meneliti “Analisis Wacana Persuasi Pada Artikel Islami Di 
Majalah Hadila Edisi Agustus s.d. Desember 2011”. Berdasarkan hasil analisis, 
karakteristik bahasa yang digunakan dalam wacana persuasi pada artikel Islami di 
majalah Hadila dalam penelitian ini dibedakan menjadi (1) wujud klausa yang isinya 
bersifat nasihat; (2) wujud klausa yang isinya bersifat anjuran; (3) wujud klausa yang 
isinya bersifat saran; (4) wujud kata yang isinya bersifat menegaskan; (5) wujud 
kalusa yang isinya bersifat perintah; (6) wujud kata yang isinya bersifat ajakan; (7) 
wujud kata yang isinya bersifat larangan; (8) pemakaian istilah bahasa asing (bahasa 
Inggris dan bahasa Arab); (9) pemakaian istilah bahasa daerah (bahasa Jawa); dan 
(10) penggunaan kata-kata bijak.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Utari yaitu terletak pada objek 
penelitian. Penelitian Utari memusatkan objek penelitian pada artikel islami di 
majalah hadila edisi agustus s.d. desember 2011, sedangkan objek penelitian yang 
akan dilakukan peneliti pada buku “Awas!!! Bahaya Kanker Payudara dan Kanker 
Serviks”. Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti wacana 
persuasi. 
Berdasarkan uraian sebelumnya dirumuskan dua permasalahan yaitu 1) 
bagaimana karakteristik bahasa yang digunakan dalam wacana persuasi pada buku 
“Awas!!! Bahaya Kanker Payudara dan Kanker Serviks”?, 2)  bagaimana  isi pesan 
yang terkandung dalam wacana persuasi pada buku “Awas!!! Bahaya Kanker 
Payudara dan Kanker Serviks”? Tujuan penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan 
karakteristik bahasa yang digunakan dalam wacana persuasi pada buku “Awas!!! 
Bahaya Kanker Payudara dan Kanker Serviks”, 2) mengidentifikasi isi pesan yang 
terkandung dalam wacana persuasi pada buku “Awas!!! Bahaya Kanker Payudara 
dan Kanker Serviks”. 
Hasil penelitian ini memiliki manfaat teoretis dan manfaat praktis.  Manfaat 
Teoretis dalam penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat sumbangan 
terhadap perkembangan pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya mengenai 
wacana persuasi. Manfaat praktis dalam penelitian ini antara lain 1) Bagi pembaca. 
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan tentang wacana persuasi, 
khususnya dalam buku kesehatan. 2) Bagi Pendidikan. Penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai pegangan dalam proses pembelajaran, khususnya materi oleh guru bahasa 
dan sastra Indonesia. 3) Bagi Peneliti yang Lain. Penelitian tentang wacana persuasi 
ini diharapkan dapat memotivasi peneliti lain untuk melakukan penelitian dengan 
hasil yang lebih baik. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Moelong penelitian 
kualitatif adalah “penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah” (2004:5). 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya (Arikunto, 
2003: 13). Selain menggunakan metode dokumentasi di dalam penelitian ini juga 
menggunakan metode simak dan dilanjutkan dengan teknik catat. Menurut Mahsun 
(2012: 92) metode simak yaitu untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak 
penggunaan bahasa. 
Teknik analis data yang digunakan adalah menggunakan metode padan dan 
metode agih. Metode padan merupakan alat penentunya berada di luar, terlepas, dan 
tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan. metode agih yaitu 
teknik penganalisisan data yang penentunya bagian dari bahasa itu sendiri Menurut 
Sudaryanto (1993: 15).  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Analisis Karakteristik Bahasa dalam Wacana Persuasi 
Pembahasan yang berhubungan karakteristik bahasa yang digunakan 
dalam wacana persuasi dibedakan menjadi karakteristik pemakaian bahasa asing, 
nama organ tubuh, dan nama penyakit. Adapaun hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Pemakaian Bahasa Asing 
Pemakaian bahasa Inggris dalam buku menurut penulis merupakan 
hal yang wajar. Pemakaian bahasa asing di sini dimaksudkan agar tuturan 
yang ingin disampaikan penulis terasa lebih komunikatif. Contohnya sebagai 
berikut. 
(1) Minyak zaitun mengandung oleic acid (lemak tak jenuh berantai 
tunggal) dan anti oksidan. Dua senyawa terakhir menurunkan 
risiko kanker (Bagian 5 Sadari-Periksa Payudara Sendiri, halaman 
84). 
 
Karakteristik bahasa pada wacana (1) terdapat penggunaan kata oleic 
acid yang berasal dari bahasa Inggris. 
(2) Seorang lelaki bisa menjadi media penulsaran dari virus HPV 
(human pappiloma virus) yang menyebabkan kanker leher rahim 
(serviks). Makanya tak heran jika lelaki playboy dikatan’penjahat 
kelamin’ karena gaya seks gonta ganti pasangan rawan 
menularkan penyakit kelamin (Bagian 5 Sadari-Periksa Payudara 
Sendiri, halaman 84). 
 
Karakteristik bahasa pada wacana (2) terdapat pada kata virus HPV 
(human pappiloma virus) dan playboy yang berasal dari bahasa Inggris. 
(3) Sampai saat ini, kanker ovarium dikenal sebagai silent killer 
karena biasanya tidak ditemukan gejala apapun sampai diketahui 
telah menyebar ke seluruh bagian tubuh lain (Bagian 6 Kanker 
Serviks: Sebuah Peringatan buat Wanita, halaman 134). 
 
Karakteristik bahasa pada wacana (3) terdapat pada kata silent killer 
yang berasal dari bahasa Inggris. 
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2. Nama Penyakit 
Karakteristik bahasa yang menggunakan nama penyakit terdapat pada 
wacana di bawah ini. 
(4) Sel abnormal yang mengalami pembelahan terlalu cepat ini 
dinamakan tumor. Tumor dapat timbul di semua bagian tubuh, 
misalnya kulit, paru-paru, lambung dan bagian tubuh lainnya 
(Bagian 1 Apakah Tumor dan Kanker itu?, halaman 18). 
 
Karakteristik bahasa pada wacana (4) terdapat pada penggunaan kata 
tumor. 
(5) Beberapa virus diketahui menyebabkan kanker pada manusia dan 
virus lainnya dicurigai sebagai penyebab kanker. Virus penyebab 
kanker ini disebut juga virus onkogenik (Bagian 1 Apakah Tumor 
dan Kanker itu?, halaman 25) 
 
Karakteristik bahasa pada wacana (5) terdapat pada penggunaan kata 
kanker dan virus onkogenik. 
(6) Infeksi oleh parasit schistosoma (bilharzias) bisa menyebabkan 
kanker kandung kemih karena terjadi iritasi menahun pada 
kandung kemih (Bagian 1 Apakah Tumor dan Kanker itu?, 
halaman 26) 
 
Karakteristik bahasa pada wacana (6) terdapat pada penggunaan kata 
parasit schistosoma (bilharzias) dan kanker kandung kemih. 
3. Nama Organ Tubuh 
Karakteristik bahasa yang menggunakan nama organ tubuh pada 
wacana persuasi terdapat pada wacana di bawah ini. 
(7) Dari berbagai faktor resiko tersebut, kita pun bisa mengenal 
banyak jenis kanker yang terjadi pada tubuh manusia. Yang 
paling umum terjadi adalah kanker paru, usus besar dan 
lambung dan juga kanker payudara dan rahim bagi wanita dan 
juga kanker prostat bagi pria (Bagian 1 Apakah Tumor dan 
Kanker itu?, halaman 27). 
 
Karakteristik bahasa pada wacana (7) terdapat nama organ tubuh yang 
diserang oleh kanker, misalnya kanker paru, usus besar dan lambung dan 
juga kanker payudara dan rahim bagi wanita dan juga kanker prostat bagi 
pria. 
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(8) Tentu Anda sudah tidak asing lagi dengan istilah kanker serviks 
(Cervical Cancer), atau kanker pada leher rahim. Benar sesuai 
dengan namanya, kanker leher rahim adalah kanker yang terjadi 
pada servik uterus, suatu daerah pada organ reproduksi wanita 
yang merupakan pintu masuk ke arah rahim yang terletak antara 
rahim (uterus) dengan liang senggama (vagina) (Bagian 6 
Kanker Serviks: Sebuah Peringatan buat Wanita, halaman 92). 
 
Karakteristik bahasa pada wacana (8) terdapat pada organ tubuh yang 
diserang oleh kanker leher rahim (serviks) yaitu servik uterus, rahim (uterus) 
dan liang senggama (vagina). 
(9) Umumnya kanker serviks mulai menyerang dari leher rahim 
(bagian dari uterus atau rahim) dan kemudian mencapai vagina. 
Kanker ini akan menyebar secara bertahap bila tak terdeteksi 
secara dini dan diberikan pengobatan (Bagian 6 Kanker Serviks: 
Sebuah Peringatan buat Wanita, halaman 98). 
 
Karakteristik bahasa pada wacana (9) terdapat nama organ tubuh yang 
diserang oleh leher rahim (bagian dari uterus atau rahim) dan vagina. 
(10) Kutil kelamin adalah benjolan-benjolan yang tumbuh pada alat 
kelamin manusia dalam berbagai variasi bentuk. Pada wanita, 
kutil kelamin tumbuh pada vulva dan serviks. Sedangkan pada 
pria, kutil kelamin akan cenderung muncul pada penis atau 
skrotum dan pada beberapa kasus tertentu kutil kelamin tumbuh 
pada area selangkangan (Bagian 6 Kanker Serviks: Sebuah 
Peringatan buat Wanita, halaman 106). 
Karakteristik bahasa pada wacana (10) terdapat nama organ tubuh 
yang diserang oleh kutil kelamin yaitu vulva, servik, penis atau skrotum, dan 
selangkangan. 
b. Analisis Isi Pesan dalam Wacana Persuasi  
Isi pesan yang terkandung dalam wacana persuasi antara lain nasihat, 
percaya diri (PD), saran, perintah, informatif, penegasan dan anjuran. 
1. Nasihat 
Pemakaian wujud bahasa yang berupa nasihat terdapat pada wacana di 
bawah ini. 
(1) ….sebagai pasien kanker kita harus bisa hidup harmoni dengan 
kanker apabila memang kanker itu masih ada di dalam tubuh kita 
dan selalu bersemangat dalam menapaki hidup ini, kalau merasa 
menderita, gusar dan marah, menurut saya itu akan mengurangi 
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kemampuan kita untuk bertahan dengan kata lain akan 
melemahkan diri sendiri karena sistem imun kita akan turun (Saya 
Pasien Kanker Payudara, halaman 1) 
 
Wacana (1) wacana tersebut mengandung isi pesan berupa nasihat 
agar setiap manusia dapat menerima semua keadaan yang terjadi pada dirinya 
dan selalu bersemangat dalam menjalani karena hal itu akan menumbuhkan 
kemampuan kita untuk bertahan dan berjuang. Penanda lingual pada wacana 
di atas ditunjukkan pada kalimat kita harus bisa hidup harmoni dengan 
kanker.  
(2) Menyesal sebentar tidak apa-apa tapi jangan berlarut-larut. Cepat 
bangkit dan memperbaiki diri. Fokus pada tujuan yang lebih besar dan 
lebih baik jangan lihat ke belakang lagi (Saya Pasien Kanker 
Payudara, halaman 14). 
 
Wacana (2) merupakan wujud klausa yang isinya nasihat. Penanda 
lingual pada wacana di atas terdapat pada kalimat Cepat bangkit dan 
memperbaiki diri. 
(3) Selanjutnya, meskipun sakit jangan terlalu memikirkan penyakit kita, 
jangan mengasihani diri sendiri dan mengharap perhatian orang 
(meskipun itu suami atau keluarga) lain terlalu berlebihan, karena 
akan melemahkan diri kita sendiri. Tetap berkegiatan positif itu yang 
terbaik (Saya Pasien Kanker Payudara, halaman 16). 
 
Wacana (3) merupakan wujud klausa yang isinya nasihat. Penanda 
lingual yang isinya nasihat pada wacana di atas ditunjukkan pada kalimat 
jangan terlalu memikirkan penyakit kita, jangan mengasihani diri sendiri. 
2. Percaya Diri (PD)/Yakin 
Wujud bahasa yang bersifat PD (percaya diri)/yakin terdapat pada 
wacana di bawah ini. 
(4) Saya yakin bahwa Allah tidak akan membiarkan saya berjuang 
sendiri. Dan saya yakin dalam perjalanan untuk melakukan 
pengobatan pasi berkah-berkah Allah akan turun (Saya Pasien Kanker 
Payudara, halaman 12). 
 
Pada wacana (4) di atas terdapat klausa yang percaya diri / yakin. 
Penanda lingual yang bersifat meyakinkan pada wacana di atas terdapat pada  
kalimat Saya yakin. 
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(5) Saya tidak akan menyesali perjalanan pengobatan yang saya pilih 
selama ini, saya telah melakukan kesalahan besar. Tapi saya akan 
bangkit dan berjuang untuk bertahan. Insya Allah menjadi pemenang 
(Saya Pasien Kanker Payudara, halaman 6) 
 
Pada wacana (5) di atas terdapat klausa yang percaya diri / yakin. 
Penanda lingual yang meyakinkan terdapat pada kalimat Tapi saya akan 
bangkit dan berjuang. 
(6) Insya Allah sisa hidup saya menjadi lebih berkwalitas, lebih sehat 
meskipun saya tidak sempurna, tapi masih bisa membantu orang lebih 
banyak lagi (Saya Pasien Kanker Payudara, halaman 10). 
 
Pada wacana (6) di atas terdapat klausa yang percaya diri / yakin. 
Penanda lingual yang meyakinkan pada wacana di atas terdapat pada kalimat 
Insya Allah sisa hidup saya menjadi lebih berkwalitas, lebih sehat meskipun 
saya tidak sempurna, tapi masih bisa membantu orang lebih banyak lagi. 
3. Saran 
Wujud bahasa yang bersifat saran terdapat pada wacana di bawah ini. 
(7) Tetapi semakin sering Anda memeriksa payudara Anda, Anda 
akan semakin mengenalnya dan semakin mudah menemukan 
sesuatu yang tidak beres jika ada. Bagaimanapun Sadari/Sarari 
adalah bagian penting dari perawatan kesehatan, yang dapat 
melindungi Anda dari resiko kanker payudara (Bagian 2 Kanker 
Payudara, 30)  
 
Pada wacana (7) di atas terdapat klausa yang bersifat saran. Penanda 
lingual yang bersifat saran terdapat pada kalimat semakin sering Anda 
memeriksa payudara Anda, Anda akan semakin mengenalnya. 
(8) Bila ditemukan adanya benjolan, biasanya dokter akan 
menyarankan untuk dilakukan pemeriksaan mammografie. 
Mammografie adalah pemeriksaan payudara dengan alat rotgen 
dan merupakan suatu cara pemeriksaan yang sederhana, tidak 
sakit dan hanya memakan waktu 5-10 menit saja (Bagaian 3 
Pengobatan Kanker, halaman 65). 
 
Pada wacana (8) di atas terdapat klausa yang bersifat saran. Penanda 
lingual yang bersifat saran pada wacana di atas terdapat pada kalimat dokter 
akan menyarankan. 
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(9) Masektomi, radiasi dan kemoterapi bukanlah jaminan untuk 
sembuh total dari kanker payudara. Maka dari itu lebih baik 
mencegah daripada mengobati (Bagian 3 Pengobatan Kanker, 
halaman 70). 
 
Wacana (9) merupakan wujud klausa yang isinya bersifat saran. 
Penanda lingual yang isinya bersifat saran terdapat pada kalimat lebih baik 
mencegah daripada mengobati. 
4. Perintah 
Penggunaan wujud bahasa yang bersifat perintah terdapat pada 
wacana di bawah ini. 
(10) Semakin dini kanker ditemukan, semakin besar pula harapan 
kesembuhan. Kenalilah dan perhatikan tujuh tanda bahaya 
dalam Waspada (Bagian 2 kanker payudara, halaman 19). 
 
Wacana (10) merupakan wujud klausa yang isinya bersifat perintah. 
Penanda lingual yang isinya bersifat perintah terdapat pada kalimat Kenalilah 
dan perhatikan. 
(11) Yang bisa Anda lakukan adalah memperhatikan hal-hal yang 
disebutkan di atas dan selalu waspada. Lakukan pemeriksaan 
rutin terhadap payudara Anda untuk deteksi dini adanya kanker 
(Bagian 2 Kanker Payudara, 31)  
 
Pada wacana (11) di atas terdapat klausa yang bersifat perintah. 
Penanda lingual yang bersifat perintah terdapat pada kalimat Lakukan 
pemeriksaan rutin. 
(12) Bila dalam pemeriksaan payudara sendiri ini Anda menemukan 
suatu kelainan (misal benjolan, sekecil apapun) segera 
periksakan ke dokter. Jangan takut dan jangan tunda lagi. 
Karena kanker payudara yang ditemukan pada tahap dini dan 
ditangani secara benar dapat sembuh secara tuntas (Bagian 4 
Strategi Pencegahan, halaman 77). 
 
Wacana (12) merupakan wujud klausa yang isinya perintah. Penanda 
lingual yang isinya perintah pada wacana di atas terdapat pada kalimat 
periksakan ke dokter. 
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5. Informasi 
Pemakaian wujud bahasa yang bersifat informasi terdapat pada 
wacana di bawah ini. 
(13) Penelitian di Texas menemukan bahwa, buah persih memiliki 
level antioksidan yang menyaingi blueberry dan juga 
mengandung dua tipa polyphenol yang dapat membunuh sel-sel 
kanker (Bagian 5 Sadari – Perikasa Payudara Sendiri, halaman 
85). 
 
Pada wacana (13) di atas terdapat klausa yang bersifat informasi. 
Penanda lingual informatif terdapat pada kalimat Penelitian di Texas 
menemukan bahwa. 
(14) Salah satu penyebab hilangnya nyawa manusia dengan mudah 
itu karena informasi yang berkaitan dengan kanker serviks 
belum dapat menjangkau seluruh masyarakat, terutama wanita. 
Padahal, semua wanita berisiko terkena kanker yang menyerang 
organ utama mereka (Bagian 6 Kanker Serviks: Sebuah 
Peringatan buat Wanita, halaman 131)  
Pada wacana (14) di atas terdapat klausa yang bersifat informasi 
bahwa informasi mengenai kanker serviks belum menjangkau seluruh 
masyarakat. Penanda lingual informatif pada wacana di atas terdapat pada 
kalimat informasi yang berkaitan dengan kanker serviks belum dapat 
menjangkau seluruh masyarakat. 
(15) Penyakit keganasan pada wanita yang terbanyak adalah kanker 
payudara, lalu kanker leher rahim. Namun, sebagai penyebab 
kematian tertinggi, disebabkan oleh kanker leher rahim (Bagian 
6 Kanker Serviks: Sebuah Peringatan buat Wanita, halaman 
133)  
 
Pada wacana (15) di atas terdapat klausa yang bersifat informasi. 
Penanda lingual yang bersifat informatif terdapat pada kalimat penyebab 
kematian tertinggi, disebabkan oleh kanker leher rahim. 
6. Penegasan 
Wujud bahasa yang bersifat penegasan terdapat pada wacana sebagai 
berikut. 
(16) Kanker payudara merupakan penyebab kematian terbesar kedua 
bagi wanita saat ini. Di Singapura hampir setiap 1 dari 20 
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wanita didiagnosa mengidap kanker payudara dalam hidupnya. 
Wanita etnis Cina mempnyai risiko kanker yang lebih tnggi jika 
dibandingkan dengan wanita etnis Melayu atau India, sebesar 
10-20%. Insiden yang tertinggi ada di kelompok usia 55-59 
tahun. Risiko kanker payudara semakin tinggi seiring 
bertambahnya usia (Bagian 2 Kanker Payudara, 28-29)  
 
Pada wacana (16) di atas terdapat klausa yang bersifat penegasan 
informasi. Penanda lingual yang menegaskan terdapat pada kalimat Kanker 
payudara merupakan penyebab kematian. 
(17) Kanker payudara merupakan jenis penyakit kanker dengan 
jumlah penderita terbanyak nomor dua di dunia. Sedangkan dari 
tingkat kematian, jenis kanker ini menyebabkan kematian nomor 
lima terbesar didunia (Bagian 2 Kanker Payudara, halaman 37). 
 
Pada wacana (17) di atas terdapat klausa yang bersifat penegasan 
informasi. Penanda lingual yang menegaskan pada wacana di atas terdapat 
pada kalimat Kanker payudara merupakan jenis penyakit kanker. 
(18) Selain itu, kanker payudara (Carninoma mammae) didefinsikan 
sebagai suatu penyakit neoplasma yang ganas yang berasal dari 
parenchyma. Penyakit ini oleh Word Health Organization 
(WHO) dimasukkan ke dalam International Classification of 
Deseases (ICD) dengan kode nomor 17 (Bagian 2 Kanker 
Payudara, halaman 49)  
 
Pada wacana (18) di atas terdapat klausa yang bersifat menegaskan 
bahwa kanker payudara merupakan penyakit yang ganas. Penanda lingual 
yang menegaskan terdapat pada kalimat penyakit neoplasma yang ganas. 
7. Anjuran 
Pemakaian wujud bahasa yang bersifat anjuran terdapat pada wacana 
di bawah ini. 
(19) Wanita yang sudah mencapai usia 40 tahun dianjurkan 
melakukan cancer risk assessement survey. Pada wanita dengan 
faktor resiko mendapat rujukan untuk melakukan mammografie 
setiap tahun. Wanita normal mendapat rujukan mammografie 
setiap 2 tahun sampai mencapai usia 50 tahun (Bagian 4 Strategi 
Pencegahan, halaman 72). 
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Wacana (19) merupakan wujud klausa yang isinya bersifat anjuran. 
Penanda lingual yang isinya bersifat anjuran terdapat pada kalimat 
dianjurkan. 
(20) Gen kanker biasanya menurun dari keluarga atau pola hidup 
tidak sehat. Namun, Anda jangan lantas berkecil hati. Resiko 
terkena kanker payudara bisa dikurangi dengan pola hidup dan 
makanan yang sehat (Bagian 4 Strategi Pencegahan, halaman 
85). 
 
Wacana (20) merupakan wujud klausa yang isinya bersifat anjuran. 
Penanda lingual yang isinya bersifat anjuran pada wacana di atas terdapat 
pada kalimat bisa dikurangi dengan pola hidup dan makanan yang sehat. 
(21) Sehingga perlu bagi para wanita untuk melakukan pemeriksaan 
rutin dengan “Pap Smear test” yang dilakukan secara berkala 
setiap 6 bulan hingga 1 tahun tergantung dari faktor risiko 
seorang wanita (Bagian 6 Kanker Serviks: Sebuah Peringatan 
buat Wanita, halaman 96) 
 
Pada wacana (21) di atas terdapat klausa yang bersifat anjuran. 




Ada beberapa persamaan dan perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian 
lain. Penelitian yang dilakukan Sari (2014) yang berjudul Wacana Persuasi Pada 
Buku Islami “Agar Anak Rajin Shalat” Karya Subhan Husain Albari. Penelitian yang 
dilakukan penulis menghasilkan isi pesan yang berupa isi pesan yang sifatnya 
nasihat, PD (percaya diri), saran, perintah, informasi, penegasan dan anjuran. 
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan Sari adalah sama-sama menemukan isi 
pesan yag bersifat nasihat, saran, anjuran, dan penegasan sedangkan perbedaannya 
adalah temuan karakteristik bahasa pada penelitian yang dilakukan penulis. 
Gunawan (2011) meneliti “Wacana Persuasi pada Artikel Islami di Internet”. 
Perbedaan dengan penelitian Gunawan adalah membahas wujud bahasa, sedangkan 
dalam penelitian ini membahas karakteristik bahasa dalam wacana persuasi. 
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Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama menemukan isi pesan yang bersifat 
nasihat, saran, anjuran, dan penegasan. 
Setyawati (2005) meneliti “Wacana Stiker Gaul: Variasi Bahasa, Isi Pesan 
dan Pemanfaatannya dalam Komunikasi Stiker Gaul”. Perbedaan dari penelitian ini 
dengan penelitian Setyawati adalah membahas tentang variasi bahasa, dan 
pemanfaatannya, sedangkan pada penelitian ini membahas tentang karakteristik 
bahasa dalam wacana persuasi sedangkan persamaannya adalah sama-sama 
menemukan isi pesan yang bersifat positif. 
Utari (2012) meneliti “Analisis Wacana Persuasi Pada Artikel Islami Di 
Majalah Hadila Edisi Agustus s.d. Desember 2011”. Penelitian yang dilakukan 
penulis ini menghasilkan isi pesan yang berupa wujud bahasa yang sifatnya nasihat, 
PD (percaya diri), saran, perintah, informasi, penegasan dan anjuran. Persamaan 
dengan penelitian yang dilakukan Utari adalah sama-sama menemukan isi pesan 
yang bersifat nasihat, anjuran, saran, penegasan, dan perintah sedangkan 
perbedaannya adalah temuan karakteristik bahasa pada berupa pemakaian bahasa 
asing, nama organ tubuh, dan nama penyakit. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang tertuang pada bab IV dalam penelitian ini 
maka dapat penulis simpulkan bahwa. 
1. Karakteristik bahasa yang digunakan dalam wacana persuasi pada buku dalam 
penelitian ini ditemukan (1) pemakaian bahasa asing; (2) kata yang merupakan 
nama penyakit; dan (3) kata nama organ tubuh. 
2. Isi pesan yang terkandung dalam wacana persuasi berupa nasihat, PD (percaya 
diri/yakin), saran, perintah, informasi, penegasan, dan anjuran.  
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